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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Prov. Kalbar Tahun
2024-2026, yang dimaksudkan untuk memberikan arah dan sasaran yang jelas
serta sebagai pedoman dan tolak ukur kinerja dalam pelaksanaan pembangunan
di bidang penataan organisasi yang telah diselaraskan dengan arah kebijakan
dan program pembangunan daerah. Untuk itu, Biro Organisasi Setda Prov. Kalbar
telah menetapkan Rencana Kerja (Renja) Tahun Anggaran 2024 sebagai dasar
acuan pelaksanaan program dan kegiatan prioritas serta sebagai pedoman dan
pengendalian kinerja dalam pelaksanaan program dan kegiatan Biro Organisasi
dalam pencapaian visi dan misi serta tujuan organisasi.

Rencana Kerja mempunyai fungsi penting dalam sistem perencanaan
daerah, karena Rencana Kerja menerjemahkan perencanaan strategis jangka
menengah (RPD dan Renstra SKPD) ke dalam rencana, program, dan
penganggaran tahunan, Rencana Kerja menjembatani sinkronisasi, harmonisasi
Rencana Strategis ke dalam langkah—langkah tahunan yang lebih konkrit dan
terukur. Dengan demikian Rencana Kerja merupakan pedoman bagi penyusunan
Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD), dimana kebijakan
umum APBD ditetapkan secara bersama—sama antara Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) dengan Pemerintah. Dengan cakupan dan cara penetapan
tersebut, Rencana Kerja mempunyai fungsi pokok dan menjadi acuan bagi
seluruh pelaku pembangunan karena memuat seluruh kebijakan publik.

B. LANDASAN HUKUM

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja
(RENJA) Biro Organisasi Setda Prov. Kalbar Tahun 2024, adalah sebagai
berikut:

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonomi Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, dan Kalimantan
Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 65,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1108);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
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5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali dan yang terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kall dan
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 20086 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2008 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4496);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4815);

10.Peraturan Pemerintah No 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4585);

12.Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah,;

13. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
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Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

15. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Tata Cara Penyusunan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi

Kalimantan Barat (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2005
Nomor 9);

16.Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah provinsi Kalimantan Barat Tahun 2016 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Barat Nomor 3);

17. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Kalimantan Barat (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Barat Tahun 2016 Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Barat Nomor 6);

18.Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Prov. Kalbar Tahun 2018-2023:

19. Peraturan Gubernur Nomor 110 Tahun 2021 tentang Kedudukan Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta tata kerja Sekretariat Provinsi
Kalimantan Barat (Berita Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2021
Nomor 110).

C. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Rencana Kerja Biro Organisasi Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Barat mempunyai maksud:

1. Menjadi pedoman dalam melaksanakan program/kegiatan selama 1 tahun dan
sebagai penjabaran dari Renstra Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi
Kalimantan Barat.

2. Menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran serta
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Biro Organsasi Provinsi Kalimantan
Barat.

Sedangkan tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Biro Organisasi
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat adalah:

1. Menciptakan kepastian dan sinergitas perencanaan program kegiatan,
perumusan kebijakan teknis; penyelenggaraan urusan pemerintah dan
pelayanan publik, pengawasan, pengendalian serta evaluasi dan pelaporan
penyelenggaraan bidang pemerintahan dan pelayanan publik serta penguatan
lembaga Biro Organisasi Sekretariat Daerah Prov. Kalbar.

2. Mengarahkan program dan kegiatan Biro Organisasi Sekretariat Daerah Prov.
Kalbar selama 1 tahun dengan mengacu pada Renstra dan RPJMD Provinsi
Kalimantan Barat.
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D. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan Rencana Kerja (Renja) Biro Organisasi Setda Provinsi

Kalimantan Barat mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri)
Nomor 86 b

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai gambaran umum penyusunan Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat dapat dipahami
dengan baik yang terdiri dari latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan,
serta sistematik penulisan.

BAB |l EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BIRO ORGANISASI TAHUN 2022
Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah tahun lalu dan perkiraan capaian Renstra Perangkat Daerah,
analisis kinerja, pelayanan perangkat derah, isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi perangkat daerah, review terhadap rancangan awal RKPD serta
penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat.

BAB Ill TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN
Memuat telahaan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan sasaran Renstra
Perangkat Daerah, serta Program Kerja dan Kegiatan Perangkat Daerah.

BAB IV ROGRAM DAN KEGIATAN

Memuat Rencana Kerja dan besaran anggaran sesuai dengan pagu indikatif
tahun 2024

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi catatan penting yang periu mendapat perhatian, kaidah-kaidah
pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.
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BAB I
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA
BIRO ORGANISASI TAHUN 2022

A. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2022 DAN

CAPAIAN RENSTRA PERANGKAT DAERAH

Pada Tahun 2022, Biro Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Barat
mendapat alokasi anggaran sebesar Rp. 2.911.172.956,00 dengan realisasi
sebesar Rp. 2.871.324.770,00 atau 98,63%. Anggaran tersebut merupakan
anggaran Belanja Langsung, sedangkan untuk Belanja Tidak Langsung
dilingkungan Sekretariat Daerah dialokasikan terpusat pada Biro Umum Setda
Provinsi Kalimantan Barat. Untuk Tahun 2022, pada Biro Organisasi Setda Provinsi
Kalbar terdapat 2 (dua) program dan 9 (sembilan) kegiatan.

Adapun evaluasi hasil pelaksanaan Renja Biro Organisasi Setda Prov. Kalbar
dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2022 dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
Program ini ditetapkan dengan maksud agar dapat tercapai tujuan organisasi
dalam hal menunjang urusan Biro Organisasi Setda Prov. Kalbar dalam satu
tahun anggaran melalui beberapa kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1.01. Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah;
1.02. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;
1.03. Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah;

.05. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;

.06. Administrasi Umum Perangkat Daerah;

.08. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah;

.09. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah.

1
1
1
1

2. Program Penataan Organisasi
Program ini terdiri dari 2 (dua) kegiatan, yaitu:
1.01. Fasilitasi Kelembagaan dan Analisis Jabatan;
1.02. Fasilitasi Reformasi Birokrasi dan Akuntabilitas Kinerja;

Berikut ini ditampilkan perbandingan Realisasi Capaian Indikator Kinerja
Utama selama Tahun 2022-2024:
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B. ANALISIS PELAYANAN KINERJA BIRO ORGANISASI

Analisis kinerja pelayanan Biro Oganisasi berdasarkan hasil kinerja dapat

dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian
sasaran berikut indikatornya sebagai berikut:

Rencana Kerja
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat

Tahun 2024
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Rencana Kerja
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat

Tahun 2024
R R R T R R S e e R S e T TR T Y S e

C. ISU-ISU PENTING PEYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI BIRO
ORGANISASI
Faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi pelayanan SKPD terkait
dengan tugas dan fungsi Biro Organisasi sebagai berikut :

a. Masih adanya revisi berbagai Peraturan Perundang-undangan di bidang

organisasi.

b. Belum adanya Peraturan Gubernur tentang penggunaan pakaian dinas

lapangan di Perangkat Daerah yang melayani langsung ke masyarakat.

c. Belum semua Perangkat Daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/Kota yang

melaporkan hasil Survei Kepuasan Masyarakat.

d. Belum adanya sinkronisasi di bidang ketatalaksanan dalam
pengimplementasian Peraturan, antara Kementerian PAN & RB serta
Kementerian Dalam Negeri.

Masih rendahnya pemahaman aparatur dalam penyusunan SOP.

Masih terdapat penyajian andlisis program/kegiatan dalam pencapaian

keberhasilan atau kegagalan yang belum dijabarkan secara komprehensip.
g. Masih rendahnya kepatuhan perangkat daerah dalam penyampaian Laporan

Kinerja sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan, sehingga menjadi

kendala dalam penyelesaian penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Provinsi

Kalbar.

Hal-hal yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan atau kendala

tersebut, antara lain:

a. Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Pusat.

b. Melakukan koordinasi dengan Perangkat Daerah terkait agar membuat
segera membuat Peraturan Gubernur tentang Pakaian Dinas dimaksud.

c. Menetapkan kebijakan terkait pelaksanaan SKM di daerah sehingga mengikat
semua unit pelayanan dalam melaksanakan SKM.

d. Melakukan pembinaan terhadap Pemerintah Kabupaten/kota melalui kegiatan
sosialisasi dibidang ketatalaksanaan.

e. Perlu diadakan sosialisasi atau in house training oleh masing-masing

Perangkat Daerah.

f. Memberikan pemahaman kepada seluruh Perangkat Daerah untuk membuat
analisis pencapaian keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian kinerja.
g. Memberikan peringatan kepada Perangkat Daerah yang menyampaian

Laporan Kinerja (LKj) melampaui batas waktu yang ditentukan.

Isu-isu penting dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi yang dihadapi di
dalam melaksanakan keseluruhan program dan kegiatan Biro Organisasi adalah
sebagai berikut :

1. Penataan organisasi perangkat daerah yang efesien, efektif dan proporsional
berdasarkan kewenangan karakteristik dan potensi daerah.

2. Perubahan dan perkembangan kebijakan aparatur.

3. Terwujudnya Reformasi Birokrasi dilingkungan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat.

4. Perlunya peningkatan kemampuan Pegawai dalam melaksanakan fungsi dan
tugas pokok.

S0
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Rencana Kerja
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2024

D. REVIEW TERHADAP RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

Rencana Kerja Biro Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2022
mengalami perubahan kegiatan dan program dari tahun-tahun sebelumnya.
Khususnya penambahan pada kegiatan Budaya Kerja, Kegiatan dan program
tersebut diselenggarakan dalam rangka menunjang tugas pokok dan fungsi Biro
Organisasi Setda Provinsi Kalimantan Barat.

Perencanaan program dan kegiatan tahun 2022 dibuat sesuai dengan pagu
indikatif yang ditetapkan oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah yang akan
ditetapkan dengan Rencana Kerja Perangkat Daerah (RKPD) Pemerintah
Provinsl Kalimantan Barat.

Secara keseluruhan, hasil telaahan terhadap Rancangan Awal RKPD dapat
dilihat pada pada table 2.3.
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Rencana Kerja
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat

Tahun 2024
O ST A TR R | Rl A R e R R e TR B B R T RS R T D

E. PENELAAHAN USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN MASYARAKAT

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat terkait dengan Tugas
Pokok dan Fungsi Biro Organisasi selama ini tidak ada.
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Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat
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BAB il
TUJUAN DAN SASARAN

A. TELAAHAN TERHADAP KEBIJAKAN NASIONAL
RKPD Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2024 disusun dalam rangka untuk
menjaga konsistensi antara program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh
Perangkat Daerah berdasarkan Rencana Strategis Perangkat Daerah degan
kebijakan pada RPJMD Perubahan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2024-2026.
Ada 7 (tujuh) fokus yang menjadi program prioritas Pembangunan Daerah
Tahun 2024, yaitu:
1). Meningkatkan Derajat Kesejahteraan Masyarakat.
2). Meningkatkan kecerdasan Sumber Daya Manusia.
3). Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat.
4). Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, Manajemen Pemerintahan
dan Pelayanan Publik.
5). Meningkatkan Pembangunan Infstruktur Dasar.
6). Meningkatkan Kemampuan Pembiayaan Pembangunan.
7). Meningkatkan Pemerataan Pembangunan, Keadilan, Aman, Damai serta
Ketahanan Budaya.

B. TUJUAN DAN SASARAN RENJA BIRO ORGANISASI
1. Tujuan
Tujuan merupakan sesuatu (apa) yang akan dicapai atau dihasilkan pada
kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun ke depan, ditetapkan
dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-
isu dan analisis strategis. Selain itu tujuan tidak harus dinyatakan dalam
bentuk kuantitatif, akan tetapi harus dapat menunjukkan suatu kondisi yang
ingin dicapai di masa mendatang. Diharapkan tujuan akan mengarahkan
perumusan sasaran, kebijakan, program dan kegiatan (LAN-RI, 2003:9).
Penetapan tujuan didasarkan pada faktor kunci keberhasilan (analisis
SWOT: Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) yang dilakukan setelah
penetapan visi dan misi Biro Organisasi. Tujuan organisasi dilaksanakan
secara konsisten dengan tugas pokok dan fungsi Biro Organisasi
berdasarkan prinsip kolektifitas, disertai menggambarkan arah strategi
instansi dan tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan tugas pokok dan fungsi.
Dengan demikian tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari
pernyataan misi instansi Pemerintah yang ditetapkan dengan memperhatikan
faktor-faktor penentu keberhasilan (key success factor) dari hasil analisis
yang memadai terhadap lingkungan baik internal maupun global.
Untuk itu telah ditetapkan 4 (empat) tujuan strategis, yaitu :
1. Terwujudnya Efektivitas Tata Kelola Pemerintahan Daerah.

2. Sasaran
Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
Pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur dalam kurun waktu
yang lebih pendek dari tujuan. Selain itu dalam sasaran, dirancang pula
indikator sasaran yaitu ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran
untuk diwujudkan pada tahun bersangkutan, dimana pada setiap indikator

B S T S I S e S g S e (S S O S B e e e
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sasaran selalu disertai dengan rencana tingkat capaiannya (target) masing-
masing.

Dengan demikian sasaran strategis merupakan sesuatu yang akan

dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) tahun yang berfokus pada tindakan dan
alokasi sumber daya organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi.
Untuk itu Biro Organisasi telah menetapkan 5 (lima) sasaran, sebagai berikut:

1

2.
3.

4.

Meningkatnya kelembagaan provinsi yang efektif dan efisien sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan daerah.

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik di Provinsi Kalimantan Barat.
Meningkatnya pelaksanaan Reformasi Birokrasi pada Perangkat Daerah
Provinsi dan Kabupaten/ Kota.

Meningkatnya kualitas Laporan Kinerja (LKj) Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat.

C. PROGRAM DAN KEGIATAN

Program dan kegiatan yang akan direncanakan untuk tahun 2023 pada Biro

Organisasi Setda Prov. Kalbar terdiri dari:

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

a.

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

2) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD

3) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD

4) Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD

5) Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD

6) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar
Realisasi Kinerja SKPD

7) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

1) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulan/Semesteran SKPD

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

1) Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah pada
SKPD

2) Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

1) Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut Kelengkapannya
2) Pendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian

3) Koordinasi dan Pelaksanaan Sistem Informasi Kepegawaian
4) Monitoring, Evaluasi, dan Penilaian Kinerja Pegawai

. Administrasi Umum Perangkat Daerah

1) Penyediaan Bahan Logistik Kantor

2) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

3) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
4) Penyediaan Bahan/Material

5) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

35



Rencana Kerja (RENJA)
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2024

6) Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
7) Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada
SKPD

f. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum

g. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
2) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

2. Program Penataan Organisasi
a. Fasilitasi Kelembagaan dan Analisis Jabatan
1) Fasilitasi Penataan Kelembagaan Provinsi
2) Fasilitasi Penataan Kelembagaan Kabupaten/Kota
3) Penataan Analisis Jabatan

b. Fasilitasi Reformasi Birokrasi dan Akuntabilitas Kinerja
1) Pembinaan Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
2) Monitoring dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
3) Evaluasi Pelaksanaan Budaya Kerja
4) Pengelolaan Tatalaksana Pemerintahan
5) Fasilitasi Peningkatan Pelayanan Publik

Rumusan rencana Program dan kegiatan Biro Organisasi Setda Prov. Kalbar
tahun 2023 dan prakiraan maju tahun 2024 dituangkan dalam tabel berikut :
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Penyusunan rencana Program dan Kegiatan tahun 2024 yang dituangkan
dalam Rencana Kerja (Renja) disinkronkan dengan Rencana Strategis (Renstra)
Biro Organisasi Sekretriat Daerah Provinsi Kalimantan Barat tahun 2024-2026,
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2018-
2023 sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Gubernur terpilih.

Rencana program dan kegiatan, Indikator kinerja, kelompok sasaran, lokasi
kegiatan, kebutuhan dana indikatif dan sumber dana dapat dilihat pada daftar
lampiran Rencana Kerja (RENJA) ini.
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Rencana Kerja (RENJA)
Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 202

BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Biro Organisasi Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat
Tahun 2024 disusun berdasarkan pagu indikatif yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan Skala Prioritas Program dan Kegiatan. Rencana Kerja yang disusun ini terdiri
dari 2 (dua) program, 9 (sembilan) kegiatan, dan 32 (tiga puluh dua) sub kegiatan.
Program, kegiatan, dan sub kegiatan tersebut bersifat rutin/penunjang serta program
dan kegiatan yang sifatnya prioritas. Program dan kegiatan rutin/penunjang ada 1
(satu) program dengan 7 (tujuh) kegiatan dan 24 (dua puluh empat) sub kegiatan,
sedangkan program dan kegiatan prioritas ada 1 (satu) program dengan 2 (dua)
kegiatan dan 8 (delapan) sub kegiatan.

Untuk mendukung seluruh program, kegiatan dan sub kegiatan tersebut
diperlukan anggaran sebesar Rp.2.000.000.000,00 (Dua Milyar Rupiah) yang
sumber pembiayaannya berasal dari APBD Provinsi Kalimantan Barat.

Rencana Kerja yang disusun ini masih perlu banyak penyempurnaan baik
kegiatan-kegiatan maupun besaran pagu indikatifnya guna menjamin konsistensi
antara perencanaan dan penganggaran. Dengan demikian diharapkan Rencana
Kerja yang disusun dapat mencapai sasaran-sasaran pembangunan sesuai dengan
prioritas yang ditetapkan.

ga Ytdma Mudal(IV/c)
60211 198603 2 007
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